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KONSENTRASI SPASIAL USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH 
SEKTOR ISIC 16 DAN ISIC 31 KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Abstrak 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pola spasial industri kecil dan 
menengah sektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk 
furnitur), barang anyaman dari bambu, rotan, sejenisnya dan furnitur Kabupaten 
Sukoharjo. Data yang digunakan adalah  data sekunder, seperti jumlah unit usaha, 
jumlah tenaga kerja, laba usaha dan jumlah penduduk. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis identifikasi SIG dan konsentrasi tenaga kerja (CI). 
Analisis yang telah dilakukan adalah identifikasi industri UMKM Kabupaten 
Sukoharjo pada ISIC 16 berdasarkan jumlah usaha, industri yang dominan adalah 
stang dan gembung gitar di Desa Mancasan, Kecamatan Baki. Jumlah tenaga 
kerja dan laba usaha terkonsentrasi di Desa Luwang, Kecamatan Gatak. Hasil 
analisis indeks penyerapan tenaga kerja (CI) ISIC 16, menjelaskan bahwa konsentrasi 
tertinggi tenaga kerja berada di Desa Mancasan, Kecamatan Baki. Identifikasi 
ISIC 31 berdasarkan pola spasial, jumlah usaha, jumlah tenaga kerja dan laba 
usaha terkonsentrasi di Desa Bulakan, Kecamatan Sukoharjo dengan produk 
dominan adalah mebel. Hasil analisis indeks penyerapan tenaga kerja (CI) ISIC 
31, menjelaskan bahwa konsentrasi tertinggi penyerapan tenaga kerja berada di 
Desa Pandeyan, Kecamatan Grogol.  
Kata Kunci : ISIC 16, ISIC 31, SIG, Konsentrasi tenaga kerja (CI) 
 
ABSTRACT 
This research aims to understand the spatial pattern of small and medium 
industries (SMEs) in wood industrial sector, wood and cork goods (excluding 
furniture), wicker goods from bamboo, rattan and the like and furniture in 
Sukoharjo Regency. The data used are secondary data, such as the number of 
business unit, the number of labour, business profit and the number of population. 
The study uses GIS identification and labour concentration (CI) as analysis tools. 
Analysis that has been conducted was SMEs industry identification in Sukoharjo 
Regency in ISIC 16 based on the number of business, the result shows that the 
dominant industries are of handlebar and guitar body in Mancasan Village, 
District of Baki. The highest concentration of number of labour and business 
profit was in Luwang Village, District of Gatak. Analysis result of employment 
index (CI) ISIC 16 explained that the highest concentration of labour located in 
Mancasan Village, District of Baki. ISIC 31 identification based on spatial 
pattern, number of business, number of labor and business profit concentrated in 
Bulakan Village, District of Sukoharjo, with furniture as the dominant product. 
Analysis result of employment index (CI) ISIC 31, explained that the highest 
concentration of employment occured in Pandeyan Village, District of Grogol. 






Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran penting 
di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-
negara sedang berkembang, tetapi juga di negara-negara maju. Di negara maju, 
usaha mikro, kecil dan menengah sangat penting, tidak hanya karena kelompok 
usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar, 
seperti halnya di negara sedang berkembang, tetapi juga konstribusinya 
terhadap pembentukan atau pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) paling 
besar dibandingkan konstribusi dari usaha besar. Di negara sedang berkembang 
UMKM juga berperan sangat penting, khususnya dari perspektif kesempatan 
kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi pendapatan dan 
dan pengurangan kemiskinan, serta pembangunan ekonomi pedesaan. Namun, 
dilihat dari konstribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) dan ekspor 
non migas, khususnya produk-produk manufaktur, dan inovasi serta 
pengembangan teknologi, peran UMKM di negara sedang berkembang relatif 
rendah, dan ini sebenarnya perbedaan yang paling mencolok dengan UMKM di 
negara maju (Tulus, 2012). 
Kasus Indonesia menawarkan “laboratorium” yang amat bagus dan 
menarik untuk mempelajari pola konsentrasi spasial di negara sedang 
berkembang. Pola spasial pembangunan industri di Indonesia menunjukkan 
ketimpangan industri distribusi industri secara geografis. Lebih lanjut, 
ditunjukkan bahwa daerah industri yang utama di Indonesia adalah berlokasi di 
Jawa. Menariknya, aglomerasi di Jawa hanya terjadi di bagian barat dan timur 
pulau yang paling padat penduduknya di Indonesia ini (Mudrajat, 2002). 
Konsentrasi spasial didorong oleh ketersediaan tenaga kerja yang 
terspesialisasi dimana berkumpulnya perusahaan pada suatu lokasi akan 
mendorong berkumpulnya tenaga kerja yang terspesialisasi, sehingga 
menguntungkan perusahaan dan tenaga kerja. Selain itu, berkumpulnya 
perusahaan atau industri yang saling terkait akan dapat meningkatkan efisiensi 
dalam pemenuhan kebutuhan input yang terspesialisasi yang lebih baik dan 





memperlancar arus informasi dan pengetahuan (knowledge spillover) pada 
lokasi tersebut (Mudrajad, 2002). 
Spesialisasi industri menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi pada suatu 
wilayah dikuasai oleh beberapa industri tertentu. Suatu wilayah dapat diartikan 
sebagai wilayah yang terspesialisasi apabila dalam sebagian kecil industri pada 
wilayah tersebut memiliki pangsa yang besar terhadap keseluruhan industri. 
Struktur industri yang terspesialisasi pada industri tertentu menunjukkan bahwa 
wilayah tersebut memiliki keunggulan berupa daya saing pada industri tersebut 
(OECD 2000). 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder yang bersumber dari laporan Dinas Perindustrian Koperasi 
dan UMKM Kabupaten Sukoharjo, sumber internet, serta informasi berupa 
arsip-arsip dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten 
Sukoharjo, serta data pendukung lain dari berbagai sumber. Dalam 
penelitian ini data yang diolah secara kuantitatif adalah data jumlah unit 
industri kayu dan industri furnitur Kabupaten sukoharjo tahun 2016.  
2.2 Alat dan Metode Alalisis 
Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul akan 
dikelompokkan menjadi 2 sektor yaitu ISIC 16 dan ISIC 31, kemudian  
diolah dengan cara menghitung indeks penyerapan tenaga kerja 
(Concentration Indeks / CI) dan akan dilakukan Analisis spasial distribusi 
wilayah usaha mikro, kecil dan menengah sektor industri kayu dan furnitur 
menggunakan aplikasi ArcGis. Hasil olahan ArGis berupa pemetaan 
wilayah yang nantinya akan diinterpretasi. Cara menghitung CI adalah 
sebagai berikut: 







CI = Concentration Index 
Ep = Tenaga kerja industri kecil dan menengahKecamatan di Sragen 
En = Tenaga kerjaindustri kecil dan menengahSragen 
Pp = Jumlah penduduk Kecamatan di Sragen 
Pn = Jumlah penduduk Sragen 
Apabila hasil Indeks Konsentrasi (CI) : 
CI>1: Desa yang bersangkutan memiliki peran lebih besar daripada peran 
Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh industri kecil dan 
menengah. Berarti industri UMKM sebagai aktivitas basis perekonomian 
daerah tersebut. 
CI=1: Desa yang bersangkutan memiliki peran sama dengan peran 
Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh UMKM. 
CI<1: Desa yang bersangkutan memiliki peran lebih kecil daripada peran 
Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh industri UMKM. Berarti 
industri kecil dan menengah bukan merupakan aktivitas basis dalam 
perekonomian daerah tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interpretasi hasil olahan data dengan sistem ArcGis dan Concentration 
Indeks adalah sebagai berikut: 
3.1  Konsentrasi spasial jumlah unit usaha mikro, kecil dan menengah 
ISIC 16 di Kabupaten Sukoharjo 
Pada gambar olahan data melui ArcGis menjelaskan bahwa usaha 
mikro, kecil dan menengah sektor ISIC 16 di Kabupaten Sukoharjo 
berdasarkan jumlah unit usaha terkonsentrasi di Desa Mancasan, 
Kecamatan Baki dengan industri dominan yaitu industri stang dan 
gembung gitar. 
3.2 Konsentrasi spasial jumlah tenaga kerja unit usaha mikro, kecil dan 





Peta spasial menunjukkan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah 
sektor ISIC 16 di Kabupaten Sukoharjo berdasarkan jumlah tenaga kerja 
terkonsentrasi di Desa Luwang, Kecamatan Gatak. 
3.3 Konsentrasi spasial jumlah laba usaha mikro, kecil dan menengah 
ISIC 16 di Kabupaten Sukoharjo 
Adanya sistem manajemen usaha yang sehat akan dapat 
meningkatkan laba usaha. Gambar 4.5 merupakan hasil olahan ArcGis 
yang menunjukkan  bahwa usaha mikro, kecil dan menengah sektor ISIC 
16 di Kabupaten Sukoharjo berdasarkan jumlah laba usaha terkonsentrasi 
di Desa Luwang, Kecamatan Gatak. Jumlah laba usaha tertinggi di ISIC 
16 di kabupaten Sukoharjo. Total laba usaha yaitu sebesar Rp 
1.040.000.000,00. 
3.4 Konsentrasi spasial CI usaha mikro, kecil dan menengah ISIC 16 di 
Kabupaten Sukoharjo 
Hasil olahan ArcGis menunjukkan bahwa di Desa Mancasan, 
kecamatan Baki merupakan daerah dengan indeks penyerapan tenaga kerja 
di bidang usaha mikro, kecil dan menengah di sektor ISIC 16 terbesar di 
kabupaten Sukoharjo dengan nilai Concentration Index (CI) 28,18. Nilai 
tersebut lebih besar dari 1 dan merupakan desa yang memiliki peran lebih 
besar daripada peran Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh 
industri kecil dan menengah. Berarti industri kecil dan menengah sebagai 
aktivitas basis dalam perekonomian daerah tersebut. 
3.5 Konsentrasi spasial jumlah unit usaha mikro, kecil dan menengah 
ISIC 31 di Kabupaten Sukoharjo 
Sektor ISIC 31 yang terdapat di Desa Bulakan merupakan sektor 
dominan di kabupaten Sukoharjo dengan jumlah unit usaha terbesar. Desa 
Bulakan sebelah barat berbatasan langsung dengan kabupaten Klaten, 
sebelah utara berbatasan dengan desa Dukuh, sebelah timur berbatasan 






3.6 Konsentrasi spasial jumlah tenaga kerja unit usaha mikro, kecil dan 
menengah ISIC 31 di Kabupaten Sukoharjo 
Hasil olahan ArcGis menunjukkan bahwa jumlah di Desa Bulakan, 
Kecamatan Sukoharjo mempunyai jumlah tenaga kerja tertinggi yang 
bekerja di sektor ISIC 31 di Kabupaten Sukoharjo. Total tenaga kerja yaitu 
sebanyak 230 pekerja dengan rincian 185 tenaga kerja pria dan 45 tenaga 
kerja wanita. Tenaga kerja tersebut bekerja di sektor industri mebel. 
3.7 Konsentrasi spasial jumlah laba usaha mikro, kecil dan menengah 
ISIC 31 di Kabupaten Sukoharjo 
Hasil input data pada sistem pengolahan ArcGis dalam gambar 
4.10 menjelaskan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah sektor industri 
furnitur di Kabupaten Sukoharjo berdasarkan jumlah laba usaha 
terkonsentrasi di banyak Desa. Antara lain yaitu di Desa Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, Desa Bulakan 
dan Desa Banmati, Kecamatan Sukoharjo, Desa Plesan, Desa Serut dan 
Desa Tanjungrejo di kecamatan Nguter dan desa Alasombo, kecamatan 
Weru. 
3.8 Konsentrasi spasial CI usaha mikro, kecil dan menengah ISIC 31 di 
Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan perhitungan Concentration Index (CI) sektor industri 
furnitur di Kabupaten Sukoharjo terkonsentrasi di 11 desa. Desa tersebut 
meliputi; desa kartasura, kecamatan Kartasura, desa Kagokan, kecamatan 
Gatak, desa Waru dan desa Gedongan, kecamatan Baki, desa Pandeyan 
dan desa Parangjoro, kecamatan Grogol, desa Bendosari, kecamatan 
Bendosari, desa Bulakan, kecamatan Sukoharjo, desa Godog, kecamatan 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab 





1) Hasil analisis konsentrasi spasial berdasarkan jumlah usaha industri 
kerajinan kayu (ISIC 16) dan industri furnitur (ISIC 31)  menunjukkan 
bahwa di Desa Mancasan, Kecamatan Baki merupakan daerah usaha 
mikro, kecil dan menengah yang unggul di Kabupaten Sukoharjo, 
sektor industri kerajinan kayu (ISIC 16) dengan produk unggulannya 
yaitu stang gitar dan gembung gitar. Di sektor industri furnitur Desa 
Bulakan, Kecamatan Sukoharjo merupakan daerah yang unggul di 
Kabupaten Sukoharjo dengan produk unggulannya yaitu mebel kayu. 
2) Hasil analisis spasial berdasarkan jumlah tenaga kerja industri kerajinan 
kayu (ISIC 16) dan industri furnitur (ISIC 31) menunjukkan bahwa 
Desa Luwang, Kecamatan Gatak merupakan sektor yang banyak 
menyerap tenaga kerja bidang kerajinan kayu (ISIC 16) di Kabupaten 
Sukoharjo. Di Desa Bulakan, Kecamatan Sukoharjo juga merupakan 
sektor yang banyak menyerap tenaga kerja bidang industri furnitur 
(ISIC 31) di Kabupaten Sukoharjo. 
3) Hasil analisis konsentrasi spasial berdasarkan laba usaha mikro, kecil 
dan menengah sektor industri kerajinan kayu (ISIC 16) dan industri 
furnitur (ISIC 31) menunjukkan Desa Luwang, Kecamatan Gatak 
merupakan basis perekonomian dengan laba usaha tertinggi pada sektor 
industri kerajinan kayu (ISIC 16) di Kabupaten Sukoharjo. Pada sektor 
industri furnitur (ISIC 31) terdapat 9 desa dengan laba usaha lebih dari 
Rp400.000.000,-, Desa Bulakan, Kecamatan Sukoharjo merupakan unit 
usaha sektor industri furniture (ISIC 31) dengan laba usaha tertinggi di 
Kabupaten Sukoharjo. 
4) Hasil analisis Indeks penyerapan tenaga kerja (CI) konsentrasi tenaga 
kerja industri kerajinan kayu (ISIC 16) dan industri furnitur (ISIC 31) 
menjelaskan bahwa konsentrasi tertinggi tenaga kerja industri kerajinan 
kayu (ISIC 16) terdapat pada Desa Mancasan, Kecamatan Baki. 
Konsentrasi tertinggi tenaga kerja industri furnitur (ISIC 31) terdapat 







1) Bagi Pemerintah Daerah 
Pengembangan industri mikro, kecil dan menengah sektor 
kerajinan kayu dan furnitur yang memiliki potensi penyerapan tenaga 
kerja tinggi dan laba usaha tinggi diberi wadah dan pelatihan 
peningkatan kreatifitas pengrajin. Wadah tersebut dapat membantu 
mengatasi permasalahan industri mikro, kecil dan menengah sektor 
kerajinan kayu dan furnitur seperti produksi dan distribusi. Wadah 
tersebut diharapkan dapat berguna dalam pengembangan industri 
mikro, kecil dan menengah sektor kerajinan kayu dan furnitur sehingga 
dapat memperluas jaringan usaha. 
2) Bagi Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM 
Pengembangan UMKM Kabupaten Sukoharjo perlu dilakukan 
secara merata pada seluruh desa di Kabupaten Sukoharjo melihat 
masih banyak desa yang belum terdapat industri kecil kreatif yang 
memiliki keuntungan di bidang finansial tinggi dan dapat mengurangi 
angka pengangguran. 
3) Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan 
analisis demi sempurnanya hasil penelitan. 
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